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ABSTRAK 

 

PENGARUH VARIASI METODE EKSTRAKSI TERHADAP KADAR 

FENOLIK TOTAL DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN PADA EKSTRAK 

ETANOL 70% ANGGUR LAUT (Caulerpa racemosa (Forsskal) J. Agardh) 

 

Mutia Agustin 

1604015047 

 

Anggur laut (Caulerpa racemosa (Forsskal) J. Agardh) diketahui memiliki 

senyawa fenolik yang mampu menangkal radikal bebas. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menetapkan kandungan fenolik total dan menguji aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol 70% anggur laut yang diekstraksi dengan metode 

maserasi, sokhletasi dan ultrasonik. Kadar fenolik total dianalisis dengan metode 

kolorimetri dengan pereaksi Folin-Ciocalteu dan aktivitas antioksidan diuji 

dengan metode DPPH. Hasil menunjukan bahwa ekstrak etanol 70% anggur laut 

yang dihasilkan dari metode ultrasonik memiliki kadar fenolik tertinggi (39,3754 

mgGAE/g), sedangkan sokhletasi sebesar 36,8829  mgGAE/g dan maserasi yaitu 

22,0481 mgGAE/g. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% anggur laut dengan 

menggunakan metode ultrasonik, sokhletasi dan maserasi menghasilkan nilai IC50 

berturut-turut 354,9511, 368,3982 dan 378,9231 μg/mL. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa anggur laut merupakan suatu tumbuhan laut dengan sumber 

antioksidan yang lemah (251-500 μg/mL).  

 

Kata Kunci: Variasi Metode Ekstraksi, Anggur Laut, Asam Galat, DPPH. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anggur laut (Caulerpa racemosa (Forsskal) J. Agardh) merupakan bahan 

alami yang mengandung berbagai zat organik dan anorganik yang berguna bagi 

kesehatan manusia, memiliki kandungan vitamin dan mineral sangat tinggi 

(Marcia et al 2004). Distribusi  dari  anggur laut tersebar luas di daerah  tropis dan 

subtropis, seperti Filipina, Vietnam, Singapura, Malaysia, Thailand, Taiwan, Cina, 

Indonesia, dan daerah barat perairan Pasifik (FAO  2018).  

Anggur laut tumbuh pada perairan keruh dan permukaan substrat 

berlumpur lunak, tepi karang yang terbuka dan terkena ombak laut  yang  keras  

serta  perairan tenang yang jernih dan bersubstrat pasir keras.  Jenis ini sangat 

kuat melekat pada substrat karena akarnya kokoh dan bercabang  pendek. Alga 

jenis ini pada beberapa daerah seperti Tapanuli dan Kepulauan Seribu dikonsumsi 

baik mentah maupun matang walaupun memiliki tekstur yang kasar dengan rasa 

pedas seperti lada (Suhartini 2003) 

Berdasarkan penelitian Raj et al (2015), anggur laut memiliki kandungan 

fitokimia yaitu tanin, saponin, kumerin, flavonoid dan komponen fenolik. 

Caulerpa sp. mengandung caulerpenin yang menunjukkan bioaktivitas terhadap 

sel manusia (Chew et al 2008). Hasil penelitian yang dilakukan Matanjun et al 

(2008) terhadap delapan spesies rumput laut yang berbeda, bahwa spesies anggur 

laut hijau (40,36 mg PGE/g) dan S. Polycystum (45,16 mg PGE/g) memiliki total 

fenolik tertinggi.  

Radikal bebas adalah suatu senyawa atau molekul yang mengandung satu 

atau lebih elektron tidak berpasangan pada orbital luarnya. Adanya elektron yang 

tidak berpasangan menyebabkan senyawa tersebut sangat reaktif mencari 

pasangan, dengan cara menyerang dan mengikat elektron molekul yang berada di 

sekitarnya. Senyawa radikal bebas akan segera mungkin menyerang komponen 

seluler yang berada di sekelilingnya, baik berupa senyawa lipid, lipoprotein, 

protein, karbohidrat, rybonucleic acid (RNA), maupun deoxyribonucleic acid 

(DNA). Akibat lebih jauh dari reaktivitas radikal bebas adalah terjadinya 

kerusakan struktur maupun fungsi sel (Phaniendra et al 2015). 
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Ekstraksi yaitu memilih salah satu cara penarikan yang tepat dengan cairan 

yang sesuai disertai pemisahan ampas yang hasil penarikannya akan 

menghasilkan preparat galenik yang dikehendaki. Ekstraksi senyawa fenolik dari 

bahan tanaman adalah salah satu langkah penting yang mempengaruhi hasil 

seluruh proses sebelum estimasi isinya, baik penentuan spektrofotometri atau 

kromatografi. Pembuatan ekstrak (sediaan galenik) membutuhkan peningkatan 

kualitas ekstrak. Apabila kualitas ekstrak meningkat, maka kualitas obat 

tradisional ikut terpenuhi. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan 

ekstrak antara lain derajat kehalusan, konsentrasi atau kepekatan, suhu dan 

lamanya waktu, pelarut dan metode ekstraksi (Sembiring dan Suhirman 2014).  

Tanaman alga Ecklonia bicyclis, Acanthophora spicifera, dan Ecklonia 

cava telah dilaporkan memiliki total fenolik tertinggi pada masing-masing metode 

ekstraksi yang berbeda. Pada alga Ecklonia bicyclis menunjukkan kandungan 

fenolik total tertinggi dengan menggunakan ultrasonik (9,5  mgGAE/g), 

sedangkan pada alga Ecklonia cava menunjukan kandungan fenolik total tertinggi 

dengan menggunakan maserasi (82,99  mgGAE/g). Pada alga Acanthophora 

spicifera menunjukkan kandungan fenolik total tertinggi dengan menggunakan 

sokhlet (40,583 mgGAE/g) (Machu L et al 2015; Airanthi MK et al 2011; Zakaria 

Aili et al 2013). 

Metode ekstraksi konvensional antara lain maserasi, perkolasi, ekstraksi 

sokhlet dan refluks masih digunakan dan ekstraksi modern seperti superkritikal 

karbondioksida, microwave dan ultrasonik banyak digunakan untuk penarikan 

senyawa pada alga. Penggunaan etanol 70% digunakan dengan menyesuaikan 

pelarut yang umum dipakai untuk penarikan senyawa fenolik (Kemenkes RI 

2017). Informasi berbagai metode ekstraksi untuk memperkirakan kandungan 

metabolit sekunder dan aktivitas antioksidan dalam anggur laut masih terbatas 

sehingga peneliti tertarik untuk melakukan pengujian ini. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, pemilihan metode 

ekstraksi yang tepat dan sesuai sangat penting dalam ekstraksi senyawa 

antioksidan pada anggur laut. Dengan demikian dapat dirumuskan masalah 
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apakah pengaruh variasi metode ekstraksi akan menghasilkan kadar fenolik total 

dan aktivitas antioksidan yang berbeda pada anggur laut. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk menentukan kadar fenolik dari anggur laut yang 

diekstraksi dengan 3 jenis metode ekstraksi yang berbeda dengan menguji fenolik 

total dan aktivitas antioksidannya. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu menjadi informasi dalam pemanfaatan bahan 

alam terkait metode ekstraksi yang efektif dan efisien untuk melakukan ektraksi 

pada anggur laut (Caulerpa racemosa (Forsk.) J. Agardh) dalam penentuan kadar 

fenolik total dan aktivitas antioksidan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Dari hasil penelitian diperoleh kadar fenolik terbaik dari metode ultrasonik 

sebesar 39,3754 mgGAE/g, sedangkan metode sokhletasi (36,8829   mgGAE/g) 

dan maserasi mendapatkan kadar fenolik sebesar 22,0481   mgGAE/g. 

Aktivitas antioksidan IC50 terbaik diperoleh dari metode ultrasonik dengan 

nilai 354,9511 μg/mL, sedangkan metode sokhletasi dan maserasi sebesar 

368,3982 dan 378,9231 μg/mL. Antioksidan yang didapatkan pada ekstrak etanol 

70% anggur laut merupakan antioksidan lemah. 

B. Saran 

Kandungan total fenolik dan antioksidan pada anggur laut ini disarankan 

tidak untuk penggunaan antioksidan berskala besar yaitu pada penggunaan tingkat 

produksi mengingat antioksidan ini merupakan antioksidan lemah. Penelitian ini 

diharapkan dapat melakukan penetapan cemaran logam untuk dapat menjamin 

keamanan sampel.  
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